BAB VI

KESIMPULAN

Sebagai kesimpulan awal dari penelitian ini, dapat diungkap bagaimana
konsep Arja Siki yang merupakan hasil hibridasi dari dramatari Arja Bali dengan
dramaturgi dari Barat. Konsep ini kemudian diproduksi dan melahirkan konvensi
pada pertunjukan Arja Siki yang memiliki ke-khasan tersendiri sebagai sebuah
monolog dalam teater kontemporer Indonesia. Perpaduan antara karakteristik dari
unsur-unsur yang ada dalam dramatari Arja, seperti; improvisasi, nyanyian, dan
tarian dipadukan dengan penokohan, ide cerita, dan hukum pemanggungan yang
diadopsi dari keilmuan teater dari:\Barat, menjadikan pertunjukan Arja Siki ini
berbeda dari seni pertunjukan khususnya yangiada di Bali, dan secara umum yang

ada di Indonesia.
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